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input to writers on how to use language properly and correctly in
accordance with linguistic rules, so that the short story texts in the
worksheet and textbooks can be conveyed clearly. This research uses
a descriptive qualitative research design, which aims to identify and
analyze errors in the analysis of short story language in Student
Worksheets (LKS) and textbooks. From the results of the analysis,

three types of errors in the use of punctuation marks were found in

writing short stories, namely the use of capital letters, placement of
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turun, dan sebaliknya. Untuk itu, dibutuhkan upaya untuk
meminimalkan kesalahan berbahasa Indonesia tersebut. Tujuan
analisis kesalahan berbahasa yang dilakukan yaitu untuk
mengetahui beberapa kesalahan kaidah bahasa cerita pendek
dalam LKS dan buku paket siswa Sekolah Dasar, baik kesalahan
dalam tata bahasa, ejaan, kosa kata, struktur kalimat, maupun
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bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kesalahan
analisis berbahasa cerpen dalam buku Lembar Kerja Siswa (LKS)

Doi: dan buku paket. Dari hasil analisis, ditemukan tiga jenis kesalahan
https://doi.org/10.21154/dial ~ Perggunaan tanda baca dalam penulisan cerita pendek, yaitu
ektikéi v2i2 '1 2397 ' penggunaan huruf kapital, penempatan tanda baca, dan penulisan
- ejaan.
PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia. Karena
dengan adanya pendidikan manusia akan mendapatkan ilmu pengetahuan. Pendidikan
merupakan salah satu hal yang paling penting dalam segi pengetahuan bangsa Indonesia
untuk menciptakan insan yang berilmu dan berwawasan sehingga meningkatkan kualitas
sumber daya manusia yang cerdas (Muhammad Ali, 2020: 34).

Bahasa Indonesia di SD merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat digunakan
untuk mengembangkan aktivitas siswa. Bahasa merupakan alat komunikasi. Belajar bahasa
berarti belajar berkomunikasi (Oman Fahrurohman, 2017:24). Pembelajaran Bahasa
Indonesia sendiri memiliki tujuan yang tidak berbeda dengan tujuan pembelajaran yang lain,
yakni untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan sikap (Syithabudin et
al., 2020:23). Keterampilan berbahasa dalam kurikulum di sekolah mencakup empat aspek,
yaitu: keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills),
keterampilan membaca (reading skills), keterampilan menulis (writing skills).

Dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar, tujuan utamanya
adalah untuk melatih siswa agar dapat berkomunikasi dengan baik, baik secara lisan maupun
tulisan (Iryanto, Hal 3829 2021). Pelajaran bahasa Indonesia tidak hanya mencakup
pembelajaran tata bahasa dan kosakata, tetapi juga membangun kepercayaan diri siswa
dalam mengekspresikan pendapat dan ide mereka. Dengan cara ini, sekolah dasar menjadi
fondasi yang kokoh bagi siswa dalam mengembangkan keterampilan berbahasa yang
diperlukan di berbagai aspek kehidupan, baik di lingkungan akademis maupun sosial (Khair,
2018: 81). Selain itu, penguasaan bahasa yang baik juga akan memudahkan siswa dalam
memahami materi pelajaran lainnya dan berinteraksi dengan teman-teman serta masyarakat
secara lebih luas.

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 secara tegas mewajibkan penggunaan Bahasa
Indonesia sebagai bahasa utama dalam seluruh jenjang pendidikan di Indonesia. Dengan
menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar, kita menunjukkan rasa cinta dan
kepedulian terhadap bahasa persatuan bangsa kita (Ambar 2022:2). Pembelajaran bahasa
memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari anak-anak
hingga remaja dan orang dewasa, sehingga mereka dapat berkomunikasi dengan baik tanpa
mengalami kesulitan (Nurul Hidayah, 2015:191). Pendidik, khususnya pengajar bahasa
Indonesia, melakukan berbagai pendekatan untuk melatih keterampilan siswa. Kemampuan
membaca dan menulis, baik huruf maupun angka, adalah hal yang tidak terpisahkan dari
proses memperoleh informasi (Krissandi et al., 2018). Tanpa keterampilan ini, akses terhadap
informasi lainnya akan sangat terbatas, terutama di era globalisasi yang menuntut
peningkatan kapasitas dan kemampuan.

Dari permasalahan yang ada, semakin besar tingkat kesalahan berbahasa, maka
tingkat pencapaian tujuan pembelajaran bahasa turun, dan sebaliknya. Untuk itu, dibutuhkan
upaya untuk meminimalkan kesalahan berbahasa Indonesia tersebut. Tujuan analisis
kesalahan berbahasa yang kami lakukan yaitu untuk mengetahui beberapa kesalahan kaidah
bahasa cerita pendek dalam LKS siswa Sekolah Dasar, baik kesalahan dalam tata bahasa,
ejaan, kosa kata, struktur kalimat, maupun tanda baca. Selain itu penelitian ini juga bertujuan
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untuk memberikan masukan kepada penulis tentang bagaimana cara penggunaan bahasa
yang baik dan benar yang sesuai dalam kaidah kebahasaan, sehingga teks cerita pendek yang
ada dalam LKS dan Buku paket dapat tersampaikan dengan jelas.

Analisis kesalahan bahasa dalam LKS (Lembar Kerja Siswa) dan buku paket PDF di
Sekolah Dasar sangat penting. Dengan menganalisis kesalahan, pendidik dapat
mengidentifikasi area di mana siswa sering melakukan kesalahan, baik dalam tata bahasa,
kosakata, maupun struktur kalimat (Liviana & Rokhmaniyah, 2024:1654). Hasil analisis
membantu guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif, sesuai dengan
kebutuhan siswa. Ini dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan bahasa mereka.
Analisis kesalahan dapat memberikan masukan berharga untuk pengembangan kurikulum,
memastikan bahwa materi yang diajarkan relevan dan dapat mengatasi kesulitan yang
dihadapi siswa (Zubaidah, 2016:10).

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai pentingnya
pembelajaran berbahasa yang efektif dan strategi untuk membantu siswa mengatasi kesalahan
berbahasa dalam teks cerita pendek. Secara keseluruhan, analisis kesalahan bahasa
berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran bahasa di sekolah dasar, yang
merupakan dasar penting untuk pendidikan lanjutan. Dengan demikian, analisis kesalahan
bahasa tidak hanya bermanfaat untuk siswa secara individu, tetapi juga untuk pengembangan
proses pembelajaran secara keseluruhan.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis kesalahan berbahasa teks cerpen dalam buku Lembar
Kerja Siswa (LKS) dan buku paket elektronik bahasa Indonesia kelas I, II, dan III.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami konteks dan fenomena yang terjadi
secara mendalam. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari buku LKS siswa yang digunakan
di sekolah Sekolah dasar (SD/MI). Buku-buku tersebut dipilih karena sering digunakan
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Sebanyak tiga judul buku LKS dan 2 buku paket PDF
siswa yang dianggap representatif dipilih, dari 3 buku diambil 8 cerpen sebagai subjek analisis
dan dari buku paket diambil 2 cerpen. Total terdapat sepuluh cerpen yang dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Cerpen atau yang biasa kita sebut cerita pendek merupakan hasil tulisan yang
menggambarkan tentang kisah hidup seseorang pada sebuah latar tertentu (Onainor,
2019:108). Di kutip melalui Kamus Besar Bahasa Indonesia, cerpen merupakan prosa yang
menceritakan kisah singkat seseorang yang tidak lebih dari sepuluh ribu kata yang
memberikan kesan tunggal yang dominan serta memuaskan diri dalam suatu tokoh pada satu
situasi tertentu (Setiya Adi Buono et al., 2022:2).

Terdapat berbagai jenis kesalahan berbahasa yang ditemukan dalam naskah cerpen
siswa sekolah dasar dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Kesalahan-kesalahan ini dapat
dikelompokkan ke dalam beberapa kategori. Kesalahan dan kekeliruan adalah dua hal yang
berbeda dan memiliki perbedaan yang jelas (Suprian et al., 2012). Kesalahan dibagi menjadi
dua kategori, yaitu eror dan mistake. Eror diartikan sebagai kesalahan, sedangkan mistake
diartikan sebagai kekeliruan. Fokus utama dalam artikel ini adalah kesalahan penggunaan
huruf kapital, pemilihan kata yang tidak sesuai kaidah, kesalahan kalimat, dan kesalahan
tanda baca pada naskah cerpen siswa sekolah dasar (Andi, 2023:3). Berdasarkan hal tersebut
diperoleh hasil penelitian sebagai berikut.

Data 1
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1. Menyimak Teks
Simaklah teks yang dibacakan gurumu berikut!
Mengamati Keindahan Alam Sekitar
Umay tinggal di daerah pedesaan. :
Lingkungan tinggal Umay sangat asri.
Udaranya bersih.
Rumah Umay dekat dengan sekolah.
Sekolahnva berada di sebelah kiri masjid.

Data 1 tersebut merupakan teks cerita pendek yang berjudul “Mengamati Keindahan
Alam Sekitar” dalam Buku LKS EKSIS Bahasa Indonesia Kelas I Semester 2 Kurikulum
Merdeka. Dalam kalimat “Lingkungan tinggal Umay sangat asri” penyusunan kalimatnya
kurang pas atau kurang tepat. Maknanya juga membingungkan. Seharusnya kalimatnya
dibuat lebih spesifik seperti “Lingkungan tempat tinggal Umay sangat asri. Kesalahan dalam
penulisan tersebut termasuk kesalahan berbahasa sintaksis yakni kesalahan yang terjadi
dalam struktur kalimat, di mana aturan-aturan tata bahasa tidak diikuti dengan benar.
Sintaksis berkaitan dengan kata-kata disusun dalam bentuk kalimat untuk membentuk makna
yang jelas dan sesuai. Kesalahan sintaksis dapat mencakup penggunaan susunan kata yang
tidak tepat, ketidakcocokan antara subjek dan predikat, serta penggunaan frasa atau klausa
yang tidak sesuai.

Data 2

~_ Ketakutan Ruru

Sumber: Dokumen penerbit
Ruru, Tami, dan Cicil.

Pada suatu masa hiduplah Ruru si Tupai.
“R @‘:seekor tupai pendiam dan tidak suka berteman.
o ‘hidup sendiri di tengah hutan di antara banyaknya hewan lain.
Suatu ‘hari, ruru diundang Cicil si Kancil,
_Meskipun suka sendirian Ruru tetap datang karena menghormati Cicil

ke
Data 2 tersebut merupakan teks cerita pendek yang berjudul “Ketakutan Ruru” dalam
Buku LKS EKSIS Bahasa Indonesia Kelas II Semester 1 Kurikulum Merdeka. Kata “ruru”
seharusnya diawali dengan huruf kapital karena Ruru merupakan sebuah nama dari si tupai
yang ada dalam teks cerita pendek di atas. Kesalahan tersebut termasuk kesalahan berbahasa
dalam penulisan huruf kapital yakni kesalahan yang terjadi ketika aturan penggunaan huruf
kapital tidak diterapkan dengan benar dalam teks. Penggunaan huruf kapital dalam bahasa
Indonesia diatur oleh kaidah tertentu yang bertujuan untuk memperjelas makna dan struktur
kalimat.

Data 3

Sesampainya di rumah Hani, Ibu Hani menyuruh mereka duduk
terlebih dahulu.

Ibu Hani mengambilkan baju ganti untuk mereka berdua.

lbu Hani menyuruh mereka berdua mandi dan ganti baju karena
basah kuyup.

Mereka pun segera mandi.

Setelah mandi, mereka duduk di teras sambil melihat air hujan
membasahi halaman rumah Hani.

Ibu Hani membawakan teh hangat dan camilan.

{ Mereka minum dan makan camilan yang telah dibawakan ibu Hani.

Data 3 tersebut merupakan teks Ayo Membaca Teks Cerita dalam buku LKS EKSIS
Bahasa Indonesia Kelas I Semester 1 Kurikulum Merdeka. Tidak konsistensi penulisan kata
"Ibu". Ada awalan kata Ibu yang menggunakan hurufkecil dan ada yang menggunakan huruf
kapital. Kesalahan berbahasa karena tidak konsisten dalam penulisan huruf kapital merujuk
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pada penggunaan huruf kapital yang tidak seragam atau tidak sesuai dengan kaidah yang
berlaku dalam bahasa Indonesia. Ketidakonsistenan ini dapat terjadi dalam berbagai konteks,
seperti penggunaan huruf kapital untuk nama, istilah, atau di awal kalimat, yang seharusnya
mengikuti aturan yang sama di seluruh teks.

Data 4 tersebut merupakan teks cerita pendek yang berjudul “Titut dan Balon”. Kata
“kaukumpulkan” seharusnya tidak digabung melainkan dipisah menjadi “kau kumpulkan”.
Kesalahan berbahasa dalam menggabungkan kalimat yang seharusnya dipisah adalah
kesalahan yang terjadi ketika dua atau lebih kalimat independen digabungkan menjadi satu
kalimat tanpa memperhatikan struktur yang benar. Hal ini dapat menyebabkan kebingungan,
ketidakjelasan, atau kesalahan tata bahasa.

Data5
mat Tinggal Ka

Data 5 tersebut merupakan teks cerita pendek “Selamat Tinggal Kawanku” dalam Buku
LKS EKSIS Bahasa Indonesia Kelas II Semester 1 Kurikulum Merdeka. Dalam cerita
tersebut tidak terdapat tanda baca sama sekali. Itu akan membingungkan pembaca ketika
membaca teks cerita tersebut. Kesalahan berbahasa karena tidak memiliki tanda baca sama
sekali merujuk pada situasi di mana sebuah teks ditulis tanpa menggunakan tanda baca,
sehingga mengakibatkan kebingungan dan kesulitan dalam memahami makna kalimat.
Tanda baca memiliki peranan penting dalam memberikan struktur dan membantu pembaca
memahami intonasi, jeda, dan hubungan antar bagian kalimat. Tanpa tanda baca, kalimat
dapat menjadi ambigu dan sulit dipahami.

Data 6
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Data 6 tersebut merupakan teks cerita pendek dalam Buku LKS EKSIS Bahasa
Indonesia Kelas I Semester 1 Kurikulum Merdeka. Kata “Kura-Kura” dan “Berang-Berang”
seharusnya ditulis kapital awalannya saja. Kesalahan berbahasa dalam menggunakan kata
ulang sering terjadi dalam penulisan dan percakapan sehari-hari. Kata ulang dalam bahasa
Indonesia digunakan untuk menyatakan makna jamak, pengulangan, atau variasi.

Data 7

Data 6 tersebut merupakan teks cerita pendek “Gibon dan Cicil” dalam Buku LKS
EKSIS Bahasa Indonesia Kelas I Semester 2 Kurikulum Merdeka. Terdapat pengulangan
kata yang berlebihan dalam kalimat “Buah-buah manggis yang lagi ranum-ranumnya”.
Kesalahan berbahasa dalam pengulangan kata yang berlebihan sering terjadi dalam penulisan
dan percakapan. Pengulangan kata yang tidak perlu dapat mengganggu kejelasan dan
kelancaran komunikasi

Data 8
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Data 8 tersebut merupakan kegiatan menyimak teks cerita dalam Buku LKS EKSIS
Bahasa Indonesia Kelas II Semester 1 Kurikulum Merdeka. Terdapat kesalahan penulisan
kata “ketas” dalam teks cerita tersebut. Seharusnya penulisan yang benar yaitu “kertas”.
Kesalahan berbahasa secara fonologis merujuk pada kesalahan yang terjadi dalam
pengucapan bunyi, baik itu dalam kata, frasa, atau kalimat. Kesalahan ini dapat
mengakibatkan perubahan makna atau kebingungan dalam komunikasi.

Data 9

Merapi Mulai Menggelegar

Bah

Gunung Merapi yang terletak di wilayah
Magelang, Jawa Tengah merupakan gunung
teraktif di Indonesia. Sewaktu-waktu ia bisa

ya Merapi juga di
masyarakat Temanggung. Abu vulkanik
dibawa angin ke arah barat sehingga

dan melulut

sekitarnya. Pada saat ini gununé tersebut
dikhawatirkan akan meletus.

gian wilayah Te ggung nyaris
tertutup abu. Di antaranya, Kecamatan
Tembarak, Selopampang, dan Parakan.

Tanda-tanda Gunung Merapi akan
meletus mulai tampak nyata. Kemarin
sekitar pukul 05.50, terdengar bunyi
menggelegar diikuti luncuran awan panas
(wedhus gembel) yang sangat pekat.
Masyarakat panik.

Awan panas putih kehitaman terlihat
dari Pos P Merapi Babad:
Kecamatan Dukun, dan Pos Ngepos,
Kecamatan Srumbung, Kabupaten
Magelang. Awan panas itu terlihat dari
sejumlah daerah rawan bencana lainnya.

Data 9 tersebut merupakan kegiatan menyimak teks cerita dalam Buku LKS EKSIS
Bahasa Indonesia Kelas IT Semester 1 Kurikulum Merdeka. Penulisan tanda jam seharusnya
menggunakan tanda titik dua (05:50).

Data 10
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Sekarang pelajaran sains. Bu Vina memasuki kelas tiga. Beliau
membawa beberapa benda. Bu Vina membawa minyak goreng, telur, kompor
spiritus, wajan kecil, dan piring kecil. Bu Vina menyuruh anak-anak
melakukan percobaan secara berkelompok. Setiap anggota kelompok harus
bekerja sama agar percobaan berhasil. Hari ini Bu Vina mengajak anak-
anak mengamati perubahan makanan sebelum dan sesudah dimasak. Bu
Vina mengajak anak-anak untuk memulai percobaan.

“Anak-anak, pecahkan telur ayam pada sebuah piring. Amati baik-
baik telur itu. Bagaimana warna dan bentuknya? Kemudian nyalakan
kompor, panaskan wajan, dan tuangkan minyak goreng. Bila minyak sudah
panas tuangkan telur itu pada wajan. Biarkan telur itu matang. Kemudian
tiriskan dan letakkan pada piring. Amati kembali telur itu. Perubahan apakah
yang terjadi? Bagaimana wama dan bentuknya? Diskusikan dengan teman
kelompokmu!”

Data 9 tersebut merupakan Teks Cerita dalam Buku PDF Bahasa Indonesia untuk
Kelas 3 SD/ MI Tahun 2009. Setelah kata amati seharusnya terdapat tanda seru karena kata
amati termasuk kata perintah. Kesalahan penulisan tanda baca dapat mengubah makna
kalimat dan mengganggu kejelasan komunikasi.

Seorang penulis memiliki banyak pilihan dalam berkarya, mulai dari menulis artikel,
berita, hingga karangan. Namun, menulis bukan hanya tentang menuangkan ide, melainkan
juga memperhatikan aspek teknis seperti ejaan, pemilihan kata, dan struktur kalimat. Jika
aspek-aspek ini tidak diperhatikan, maka tulisan tersebut dapat dianggap mengandung
kesalahan berbahasa. Analisis kesalahan berbahasa bertujuan untuk mengidentifikasi dan
memperbaiki kesalahan-kesalahan tersebut dalam sebuah tulisan atau ucapan (Risna & Ririn,
2021).

Kesalahan berbahasa dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satu faktor utama
adalah penurunan konsentrasi, yang dikenal sebagai kesalahan kinerja. Selain itu, kurangnya
pemahaman teoritis mengenai aspek kebahasaan juga berkontribusi, yang disebut sebagai
kesalahan kompetensi berbahasa. Contoh dari kesalahan ini termasuk ketidakakuratan dalam
penerapan kaidah ejaan dan kesalahan dalam penyusunan kalimat. Dengan demikian,
kesalahan berbahasa dapat muncul dari beberapa sumber, termasuk pengaruh dari guru,
lingkungan, dan siswa itu sendiri. Kesalahan-kesalahan ini menunjukkan perlunya
peningkatan pemahaman dan perhatian terhadap kaidah kebahasaan untuk mengurangi
kesalahan yang terjadi (Julailanajmi et al., 2023:3).

Kesalahan dalam ejaan dapat menyebabkan pembaca salah memahami gagasan yang
ingin disampaikan oleh penulis. Menurut Setyawati (2010:156), ejaan merupakan bagian
penting dari aturan tulis-menulis dalam suatu bahasa. Aspek ini mencakup penggunaan
huruf, penulisan kata berimbuhan, serta penggunaan tanda baca (Julailanajmi dkk, 2023:4).

Dalam proses menulis, penggunaan ejaan sangat berpengaruh terhadap makna yang
ingin disampaikan. Oleh karena itu, perhatian terhadap ejaan yang tepat menjadi hal yang
sangat penting. Menurut Manshur (2022) dalam penelitian yang dikutip oleh Harimurti
(2011), pelafalan dapat dianggap sebagai representasi bunyi bahasa yang mengikuti aturan
tertentu dalam penulisan. Secara umum, ejaan terdiri dari tiga komponen utama. Pertama,
aspek sintaksis, yang meliputi penggunaan tanda baca sebagai penanda ujaran. Kedua, aspek
fonologis, yang berkaitan dengan fonem, huruf, dan urutan abjad. Ketiga, aspek morfologis,
yang berfokus pada penggambaran satuan dalam morfemis. Ketiga aspek ini saling terkait
dan sangat penting untuk memastikan bahwa tulisan dapat dipahami dengan benar oleh
pembaca (Salwa, 2023:3).

Penggunaan huruf kapital adalah salah satu aspek penting dalam ejaan. Huruf besar ini
digunakan untuk memulai kalimat dan juga untuk memulai percakapan yang ditandai
dengan tanda petik dua. Penggunaan huruf kapital sering ditemukan dalam novel, artikel
surat kabar, dan lain-lain. Selain itu, huruf kapital juga harus digunakan saat menuliskan
nama seseorang atau julukan, sehingga penulisan nama harus dimulai dengan huruf besar
(Julailanajmi et al., 2023:4).

176 Dialektika: Jurnal Kependidikan, Kebahasaan, dan Kesastraan Indonesia
Volume 2 | Nomor 2 | Desember 2025 | Halaman 169-178



Kesalahan Berbahasa Teks Cerita Pendek dalam Buku ....

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa setiap
lembar kerja siswa dan buku paket PDF menunjukkan variasi dalam kesalahan penulisan
kalimat maupun tanda baca. Dari hasil analisis, ditemukan tiga jenis kesalahan penggunaan
tanda baca dalam penulisan cerita pendek, yaitu penggunaan huruf kapital, penempatan
tanda baca, dan penulisan ejaan.

Kesalahan dalam penulisan nama orang terlihat dari penggunaan huruf kapital yang
tidak konsisten. Dalam satu paragraf, nama ditulis dengan hurufbesar, sedangkan di paragraf
lain tidak, meskipun ditulis setelah tanda titik. Ini menyebabkan kesalahan dalam
penggunaan tanda titik, karena tidak ada spasi setelahnya. Seharusnya, setelah tanda titik,
harus ada kalimat baru yang dimulai.

Peserta didik sering mengalami kesalahan saat membaca cerita. Akhir kalimat
seharusnya diakhiri dengan titik, namun ada lembar kerja siswa yang tidak menggunakan
tanda baca, seperti koma, di akhir kalimat. Tanda koma berfungsi sebagai jeda dalam kalimat,
bukan sebagai tanda akhir. Kesalahan-kesalahan ini menyebabkan masalah dalam
penggunaan tanda baca.
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